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Abstract 

This research aims to analyze and deeply examine the use of E-Book Story as a learning 

medium that can enhance the reading literacy of elementary school students. Reading 

literacy is a fundamental skill that plays a crucial role in understanding various fields of 

knowledge, yet the level of reading literacy in Indonesia remains relatively low. E-Book 

Story, with interactive features such as text-to-speech, animations, illustrations, and sound 

effects, offers an engaging approach to stimulate students' interest and reading skills. The 

research method used is a qualitative method with a literature study approach, where data 

is collected through various studies and publications related to the use of E-Book Story in 

education. The research results indicate that the use of E-Book Story significantly helps 

students enrich their vocabulary, better understand the content of texts, and develop critical 

thinking skills. The study also revealed that the interactive features of E-Book Story make 

the reading process more enjoyable, thereby increasing students' motivation and 

engagement in learning. However, challenges in implementation, such as limited access to 

technology and lack of teacher skills, still need to be addressed. In conclusion, E-Book 

Story has great potential as an innovative medium for improving reading literacy, especially 

if supported by adequate infrastructure and optimal teacher training. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji secara mendalam pemanfaatan 

E-Book Story sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi membaca 

peserta didik sekolah dasar. Literasi membaca merupakan kemampuan fundamental yang 

berperan penting dalam memahami berbagai bidang ilmu, namun tingkat literasi membaca 

di Indonesia masih tergolong rendah. E-Book Story, dengan fitur interaktif seperti text-to-

speech, animasi, ilustrasi, dan efek suara, menawarkan pendekatan yang menarik untuk 

membangkitkan minat dan keterampilan membaca peserta didik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur, di mana data 

dikumpulkan melalui berbagai penelitian dan publikasi terkait penggunaan E-Book Story 

dalam pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan E-Book Story secara 

signifikan membantu peserta didik dalam memperkaya kosakata, memahami isi teks 

dengan lebih baik, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Studi juga 

mengungkapkan bahwa fitur interaktif pada E-Book Story membuat proses membaca lebih 

menyenangkan, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Namun, tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan akses teknologi 

dan kurangnya keterampilan guru, masih perlu diatasi. Kesimpulannya, E-Book Story 

memiliki potensi besar sebagai media inovatif dalam meningkatkan literasi membaca, 

terutama jika didukung oleh infrastruktur yang memadai dan pelatihan guru yang optimal. 

Kata Kunci: Pemanfaatan, E-Book Story, Literasi Membaca, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi dan kemajuan 

teknologi informasi seperti saat ini, 

kemampuan membaca memiliki peran 

yang sangat penting dalam membuka 

jendela informasi (Bungsu & Dafit, 

2021). Dengan membaca, seseorang 

dapat memperoleh berbagai wawasan, 

keterampilan, dan pengalaman baru yang 

dapat memperkaya pola pikirnya. 

Membaca juga berkontribusi dalam 

membentuk paradigma berpikir yang 

lebih maju serta meningkatkan daya 

analisis seseorang terhadap suatu 

informasi (Ahyar & Zumrotun, 2023; 

Ansya & Mailani, 2024). Oleh karena itu, 

kegiatan membaca harus menjadi 

kebiasaan yang terus ditanamkan sejak 

dini, terutama bagi peserta didik yang 

berada dalam masa perkembangan 

intelektual (Hafizah et al., 2022; Y. R. 

Sari et al., 2025). Kemampuan membaca 

yang baik akan meningkatkan kapasitas 

individu dalam memahami dunia di 

sekitarnya, sekaligus membantu mereka 

dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi yang akurat dan 

relevan (Pare & Sihotang, 2023). 

Literasi tidak hanya sekadar 

aktivitas membaca, tetapi juga mencakup 

kemampuan menilai informasi secara 

kritis (Rokfah & Diana, 2024). 

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 Undang-

Undang Sistem Perbukuan Tahun 2017, 

literasi merupakan keterampilan esensial 

yang memungkinkan individu untuk 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam meningkatkan taraf 

hidupnya. Artinya, literasi bukan hanya 

tentang mengenali huruf dan kata, tetapi 

juga memahami, menganalisis, dan 

mengolah informasi menjadi 

pengetahuan yang dapat diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari (Anggraeni 

& Mukhlis, 2023; Silalahi & IP, 2025). 

Konsep literasi yang luas ini menuntut 

adanya strategi pembelajaran yang 

efektif dalam menumbuhkan minat 

membaca di kalangan peserta didik agar 

mereka dapat berkembang menjadi 

individu yang kritis dan inovatif 

(Hidayati & Nugrahani, 2024). 

Dalam literatur tentang 

membaca, UNESCO menyebutkan 

bahwa terdapat empat komponen utama 

yang mempengaruhi kualitas literasi 

seseorang, yaitu penerapan latihan 

membaca, keterampilan membaca, jenis 

teks yang digunakan, dan proses 

membaca itu sendiri (Kanusta, 2021). 

Keempat komponen ini harus 

diperhatikan dalam upaya meningkatkan 

literasi peserta didik di Indonesia. 

Sayangnya, berdasarkan laporan 

penelitian IAEA di Asia Timur, mutu 

literasi di Indonesia masih tergolong 

rendah jika dibandingkan dengan negara 

lain (Sembiring & Rohimah, 2021). Skor 

literasi membaca di Indonesia hanya 

mencapai 51,7, lebih rendah 

dibandingkan Filipina (52,6), Thailand 

(65,1), Singapura (74,0), dan Hongkong 

(75,5) yang menempati peringkat 

tertinggi. Fakta ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat tantangan besar dalam 

meningkatkan kualitas membaca di 

Indonesia agar sejajar dengan negara lain 

di kawasan Asia Timur (Press, 2021, 

2025). 

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi rendahnya minat baca di 

Indonesia adalah kurangnya ketersediaan 

buku yang menarik bagi peserta didik 

(Prasrihamni et al., 2022). Buku 

merupakan sumber utama dalam literasi 

dan berfungsi sebagai jendela dunia. 

Buku bacaan untuk anak-anak, 

khususnya di jenjang SD, seharusnya 

didesain dengan ilustrasi yang menarik, 

teks yang mudah dipahami, serta 

penggunaan warna yang dapat 
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merangsang minat baca (Sa’ud et al., 

2021). Selain itu, sistem pendidikan di 

Indonesia juga harus menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman dengan 

memanfaatkan berbagai media berbasis 

teknologi informasi (IT) dalam proses 

pembelajaran. Kemajuan teknologi dapat 

dijadikan alat bantu dalam meningkatkan 

minat baca peserta didik dengan 

menyediakan berbagai sumber bacaan 

yang lebih interaktif dan mudah diakses 

(Latifah & Sa’diyah, 2024). 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi, media pembelajaran berbasis 

digital semakin menjadi pilihan utama 

dalam mendukung proses pembelajaran. 

Susanti et al (2022) menjelaskan bahwa 

media pembelajaran mencakup berbagai 

alat dan material yang dapat digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar, seperti 

radio, televisi, buku, koran, majalah, 

serta media digital. Salah satu bentuk 

media pembelajaran digital yang mulai 

populer adalah E-Book Story. E-Book 

Story merupakan buku berbasis digital 

yang tidak hanya menyajikan teks, tetapi 

juga elemen-elemen interaktif seperti 

gambar animasi, suara, dan video yang 

dapat meningkatkan daya tarik peserta 

didik terhadap kegiatan membaca 

(Setiawan et al., 2023). 

Pemanfaatan E-Book Story 

dalam proses pembelajaran memberikan 

banyak manfaat bagi peserta didik. 

Menurut Smeets dan Bush (2012), E-

Book Story dapat membantu peserta didik 

dalam memperkaya kosakata serta 

memahami makna kata dalam berbagai 

konteks (Apfani & Tulljanah, 2025). 

Moody juga menambahkan bahwa 

penggunaan E-Book Story dapat 

meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam memahami isi cerita secara lebih 

mendalam (Fatwa, 2023). Dengan 

adanya fitur visual dan integratif dalam 

E-Book Story, peserta didik akan lebih 

mudah memahami isi bacaan dan lebih 

termotivasi untuk terus membaca 

(Riyanti, 2021). Oleh karena itu, guru dan 

pendidik harus mulai memanfaatkan 

teknologi ini sebagai media pembelajaran 

yang dapat membantu meningkatkan 

literasi peserta didik. 

Namun, kemampuan membaca 

tidak bisa diperoleh secara instan. 

Semakin sering seseorang melakukan 

aktivitas membaca, semakin baik pula 

kemampuannya dalam memahami teks. 

Kebiasaan membaca harus ditanamkan 

sejak dini agar menjadi bagian dari pola 

hidup peserta didik (Badruttamam, 

2025). Dalam dunia pendidikan, 

kemampuan membaca yang baik akan 

menjadi dasar bagi perkembangan 

intelektual peserta didik, yang pada 

akhirnya berdampak pada kesuksesan 

mereka dalam memahami berbagai mata 

pelajaran lainnya (Aryani & Purnomo, 

2024). Oleh karena itu, sekolah harus 

mengintegrasikan program literasi dalam 

kurikulumnya untuk memastikan bahwa 

peserta didik memiliki kebiasaan 

membaca yang baik sejak usia dini. 

Selain itu, peran guru sangat 

penting dalam meningkatkan minat baca 

peserta didik. Guru harus mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan tidak membosankan, 

salah satunya dengan menggunakan 

media pembelajaran berbasis digital 

seperti E-Book Story (F. I. R. Dewi et al., 

2024). Guru juga dapat memberikan 

tugas membaca yang menarik, seperti 

diskusi cerita, pembuatan ringkasan, 

serta kegiatan membaca bersama agar 

peserta didik merasa lebih terlibat dalam 

kegiatan literasi (Madu & Jediut, 2022). 

Dengan demikian, peserta didik akan 

melihat membaca sebagai suatu kegiatan 

yang menyenangkan dan bermanfaat bagi 

mereka. 
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Peningkatan literasi juga harus 

mendapat dukungan dari berbagai pihak, 

termasuk orang tua dan pemerintah 

(Febriani et al., 2025). Orang tua 

memiliki peran dalam membiasakan 

anak-anak mereka membaca di rumah, 

misalnya dengan menyediakan buku 

yang menarik atau membacakan cerita 

sebelum tidur (Devianty & Sari, 2022). 

Sementara itu, pemerintah perlu 

memberikan perhatian lebih terhadap 

peningkatan kualitas literasi di Indonesia, 

salah satunya dengan menyediakan akses 

buku dan sumber bacaan yang lebih luas 

bagi peserta didik, terutama di daerah 

yang memiliki keterbatasan fasilitas 

pendidikan (Fadil et al., 2023). Program 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang 

sudah diterapkan di beberapa sekolah 

dapat terus diperkuat agar menjadi 

gerakan nasional yang mampu 

meningkatkan budaya membaca di 

kalangan peserta didik (Ramadhanti et 

al., 2023). 

Dengan berbagai upaya yang 

dilakukan, diharapkan tingkat literasi di 

Indonesia dapat meningkat secara 

signifikan. Kemampuan membaca yang 

baik akan membuka lebih banyak 

peluang bagi peserta didik dalam 

menghadapi tantangan di era globalisasi 

(Cynthia & Sihotang, 2023). Selain itu, 

literasi yang kuat juga akan membantu 

mereka dalam mengembangkan pola 

pikir kritis, kreatif, serta memiliki daya 

saing tinggi di masa depan. Oleh karena 

itu, peningkatan kualitas membaca harus 

menjadi prioritas dalam dunia 

pendidikan, dengan memanfaatkan 

berbagai inovasi, termasuk penggunaan 

media digital seperti E-Book Story yang 

lebih menarik dan sesuai dengan 

perkembangan zaman (Ansya et al., 

2025; Ariani et al., 2023). Dengan 

demikian, generasi mendatang akan 

tumbuh menjadi individu yang cerdas, 

berpengetahuan luas, dan mampu 

menghadapi berbagai tantangan global 

dengan lebih baik. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan mengkaji secara 

mendalam pemanfaatan E-Book Story 

sebagai media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan literasi membaca peserta 

didik sekolah dasar. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk memahami bagaimana 

penggunaan E-Book Story dapat 

membantu peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan, 

memperkaya kosakata, serta 

meningkatkan minat dan motivasi 

membaca sejak usia dini. Selain itu, 

penelitian ini akan mengeksplorasi 

berbagai faktor yang mendukung 

keberhasilan penggunaan E-Book Story, 

termasuk desain interaktif, keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran, 

serta peran guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ini ke dalam pembelajaran 

literasi. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi pendidik, sekolah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam 

mengoptimalkan penggunaan E-Book 

Story sebagai strategi inovatif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

peserta didik sekolah dasar secara efektif 

dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Metode studi literatur adalah 

pendekatan penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan, menelaah, 

menganalisis, dan menyimpulkan 

berbagai sumber tertulis yang relevan 

dengan topik yang diteliti (Sugiyono, 

2013, 2017). Dalam penelitian ini, studi 

literatur digunakan untuk memahami 

konsep, teori, dan temuan empiris yang 

berkaitan dengan pemanfaatan E-Book 

Story untuk meningkatkan literasi 
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membaca peserta didik sekolah dasar. 

Studi literatur memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh informasi dari 

berbagai sumber, seperti buku akademik, 

jurnal ilmiah, artikel penelitian, prosiding 

konferensi, laporan penelitian, serta 

dokumen resmi dari lembaga pendidikan 

atau organisasi internasional yang 

berkaitan dengan literasi dan teknologi 

pendidikan. Dengan menggunakan 

metode ini, penelitian dapat dilakukan 

secara sistematis tanpa perlu terjun 

langsung ke lapangan, sehingga lebih 

efisien dalam memperoleh data yang 

telah diverifikasi oleh para ahli 

sebelumnya. 

Dalam pelaksanaan studi 

literatur, terdapat beberapa tahapan 

penting yang harus dilakukan oleh 

peneliti. Tahap pertama adalah 

identifikasi masalah dan tujuan 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

menentukan fokus utama penelitian, 

yaitu bagaimana E-Book Story dapat 

berkontribusi dalam meningkatkan 

literasi membaca peserta didik sekolah 

dasar. Peneliti kemudian menetapkan 

ruang lingkup kajian agar tidak terlalu 

luas atau terlalu sempit, sehingga 

penelitian tetap relevan dan fokus 

terhadap tujuan yang ingin dicapai. 

Tahap kedua adalah 

pengumpulan sumber literatur yang 

relevan. Peneliti harus mencari dan 

mengumpulkan berbagai referensi yang 

sesuai dengan topik penelitian dari 

sumber yang kredibel dan terpercaya. 

Literatur yang dikumpulkan dapat 

berasal dari perpustakaan digital, 

database jurnal ilmiah seperti Google 

Scholar dan SINTA serta dokumen resmi 

dari lembaga seperti UNESCO, 

Kementerian Pendidikan, dan lembaga 

penelitian lainnya. Peneliti juga harus 

memastikan bahwa sumber yang 

digunakan mutakhir dan relevan dengan 

perkembangan terbaru dalam bidang 

literasi dan teknologi pendidikan. 

Tahap ketiga adalah analisis dan 

sintesis literatur. Setelah mengumpulkan 

berbagai referensi, peneliti melakukan 

analisis terhadap isi dari setiap literatur 

yang telah dikumpulkan. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan 

berbagai temuan dari penelitian 

sebelumnya, mengidentifikasi kesamaan 

dan perbedaan di antara sumber-sumber 

tersebut, serta menyusun sintesis 

informasi yang dapat digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Dalam 

proses ini, peneliti juga dapat 

menemukan celah penelitian (research 

gap) yang dapat dijadikan landasan untuk 

mengembangkan kajian lebih lanjut. 

Tahap keempat adalah 

pembahasan dan interpretasi hasil studi 

literatur. Dalam tahap ini, peneliti 

mengorganisir hasil analisis literatur ke 

dalam pembahasan yang sistematis. 

Peneliti menjelaskan bagaimana E-Book 

Story telah digunakan dalam berbagai 

penelitian sebelumnya, dampaknya 

terhadap peningkatan literasi membaca 

peserta didik, serta keunggulan dan 

tantangan dalam penerapannya. 

Pembahasan ini juga dapat mencakup 

perbandingan antara metode tradisional 

dengan metode berbasis teknologi dalam 

meningkatkan literasi membaca. 

Tahap terakhir adalah 

penyusunan kesimpulan dan implikasi 

penelitian. Dari hasil studi literatur, 

peneliti menyusun kesimpulan yang 

merangkum temuan utama penelitian. 

Kesimpulan ini dapat mencakup manfaat 

E-Book Story dalam meningkatkan 

literasi membaca, strategi penerapannya, 

serta rekomendasi bagi pendidik, 

pembuat kebijakan, dan peneliti di masa 

depan. Dengan demikian, studi literatur 

tidak hanya memberikan wawasan 

teoretis, tetapi juga dapat menjadi dasar 
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untuk penelitian lebih lanjut yang 

melibatkan eksperimen atau observasi 

langsung di lapangan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi membaca merupakan 

kemampuan fundamental yang berperan 

penting dalam membentuk kualitas 

pendidikan peserta didik di sekolah 

dasar. Kemampuan ini tidak hanya 

membantu anak-anak dalam memahami 

teks tertulis, tetapi juga menjadi pintu 

gerbang untuk menguasai berbagai 

bidang ilmu lainnya (Mutoffar & Yuyun, 

2024). Dengan literasi membaca yang 

baik, peserta didik dapat mengolah 

informasi secara efektif, meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, serta 

mengasah kemampuan analitis yang 

diperlukan dalam proses pembelajaran. 

Di sekolah dasar, tahap ini menjadi 

krusial karena membentuk fondasi awal 

yang akan memengaruhi perkembangan 

akademik dan sosial mereka di masa 

depan (Grashinta et al., 2025). Namun, 

tantangan yang dihadapi dalam 

meningkatkan literasi membaca di 

Indonesia cukup besar. Hasil berbagai 

survei internasional menunjukkan bahwa 

tingkat literasi peserta didik Indonesia 

masih tertinggal dibandingkan dengan 

negara-negara lain (Fadlilah et al., 2024). 

Faktor seperti kurangnya minat baca, 

akses terbatas terhadap bahan bacaan 

berkualitas, dan metode pembelajaran 

yang monoton sering kali menjadi 

penghambat utama dalam membentuk 

budaya literasi yang kuat. 

Untuk mengatasi permasalahan 

ini, diperlukan inovasi dan pendekatan 

yang menarik agar minat dan 

keterampilan membaca peserta didik 

dapat meningkat. Salah satu solusi yang 

menjanjikan adalah pemanfaatan 

teknologi digital, khususnya melalui 

platform E-Book Story (Ariani et al., 

2023). Teknologi ini menawarkan 

pengalaman membaca yang lebih 

interaktif dan menyenangkan dengan 

menyajikan cerita dalam format digital 

yang dilengkapi dengan ilustrasi 

menarik, animasi, serta fitur audio yang 

mendukung pemahaman bacaan. Melalui 

E-Book Story, peserta didik tidak hanya 

membaca teks, tetapi juga terlibat dalam 

proses pembelajaran yang lebih hidup 

dan menarik, sehingga membantu 

mereka membangun kebiasaan membaca 

yang positif (Mahfiroh & Nurtamam, 

2025). Selain itu, platform digital 

memungkinkan akses yang lebih mudah 

dan luas terhadap berbagai jenis bacaan, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

literasi membaca secara signifikan.  

E-Book Story merupakan inovasi 

dalam bentuk buku digital interaktif yang 

dirancang untuk meningkatkan minat dan 

kemampuan membaca peserta didik 

(Rahmawaty, 2021). Sebagai media 

pembelajaran modern, E-Book Story 

menghadirkan pengalaman membaca 

yang lebih menarik dibandingkan dengan 

buku cetak tradisional (Harizqi et al., 

2024). Dengan menggabungkan 

teknologi digital, buku ini dilengkapi 

dengan beragam fitur interaktif seperti 

ilustrasi yang hidup, animasi bergerak, 

efek suara, dan narasi otomatis. 

Kombinasi fitur tersebut tidak hanya 

membuat proses membaca menjadi lebih 

menyenangkan, tetapi juga membantu 

peserta didik memahami isi bacaan 

dengan lebih baik (Ameli & Purwati, 

2024). Fitur narasi otomatis, misalnya, 

memudahkan anak-anak dalam 

memahami kosakata dan intonasi yang 

tepat, sementara ilustrasi dan animasi 

membantu menghidupkan cerita, 

sehingga mendorong keterlibatan 

emosional yang lebih dalam selama 

proses membaca (Triana et al., 2023). 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/xxxxx
https://doi.org/10.24114/jgk.vxix.xxxxx


Vol. 9 No. 2 Maret 2025, hlm 450-464 

p-ISSN : 2548-883X ||e-ISSN : 2549-1288 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/xxxxx  

    : https://doi.org/10.24114/jgk.vxix.xxxxx  

456 
 

 

Diterima pada : 04 Maret 2025      Disetujui pada : 29 Maret 2025.        Dipublikasi pada : 30 Maret 2025 

 

Keunggulan E-Book Story 

terletak pada kemampuannya dalam 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan 

generasi digital saat ini. Anak-anak yang 

tumbuh dalam lingkungan yang akrab 

dengan teknologi cenderung lebih 

tertarik pada media interaktif daripada 

buku cetak konvensional (Suryanto et al., 

2024). Dengan memanfaatkan 

ketertarikan ini, E-Book Story mampu 

meningkatkan motivasi peserta didik 

untuk membaca secara lebih aktif dan 

konsisten. Selain itu, fleksibilitas akses 

melalui perangkat digital memungkinkan 

anak-anak membaca kapan saja dan di 

mana saja, tanpa terbatas pada waktu dan 

tempat tertentu (Sugihartono, 2024). Hal 

ini memberikan peluang lebih besar bagi 

peserta didik untuk mengembangkan 

kebiasaan membaca yang positif. Dengan 

demikian, E-Book Story tidak hanya 

berperan sebagai media pembelajaran, 

tetapi juga sebagai alat yang efektif 

dalam membentuk budaya literasi yang 

kuat sejak usia dini (Sitohang et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil studi literatur, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan E-Book Story memberikan 

dampak positif dalam meningkatkan 

literasi membaca peserta didik. Salah 

satu penelitian yang dilakukan oleh 

Sugara (2024) mengungkapkan bahwa E-

Book Story mampu membantu peserta 

didik dalam memperkaya kosakata, 

memahami isi teks dengan lebih baik, 

serta meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini terjadi karena E-

Book Story tidak hanya menyajikan teks 

bacaan, tetapi juga dilengkapi dengan 

fitur interaktif yang membuat proses 

membaca menjadi lebih menarik dan 

bermakna (Mutoffar & Yuyun, 2024). 

Melalui kombinasi teks, audio, dan 

visual, peserta didik dapat lebih mudah 

menyerap informasi dan mengaitkannya 

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. 

Dampak positif ini menegaskan bahwa 

pendekatan digital dalam literasi 

membaca dapat menjadi solusi efektif 

untuk mengatasi rendahnya minat baca 

pada anak-anak di era modern (Dinihari 

et al., 2025). 

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Zulaichah et al (2025) juga 

mendukung temuan tersebut dengan 

menyoroti peran fitur interaktif dalam E-

Book Story dalam membantu peserta 

didik memahami alur cerita dengan lebih 

baik. Fitur-fitur seperti ilustrasi visual, 

animasi, dan efek suara memungkinkan 

anak-anak menghubungkan informasi 

dari teks dengan elemen visual yang 

tersedia dalam buku digital tersebut. 

Interaksi ini membantu membangun 

pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap isi cerita dan memfasilitasi 

proses berpikir kritis (Nurkhasyanah et 

al., 2024). Selain itu, pengalaman 

membaca yang lebih imersif membuat 

peserta didik lebih terlibat dan 

termotivasi untuk terus membaca. Hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa E-Book 

Story tidak hanya berfungsi sebagai 

media pembelajaran yang inovatif tetapi 

juga sebagai alat yang efektif dalam 

membentuk keterampilan literasi yang 

lebih baik pada peserta didik (Prihatin, 

2022). 

Teknologi telah menjadi elemen 

penting dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam upaya meningkatkan 

literasi membaca pada peserta didik. 

Pemanfaatan teknologi digital, seperti E-

Book Story, memberikan solusi inovatif 

dalam menjembatani kesenjangan akses 

terhadap bahan bacaan yang menarik dan 

edukatif (Labuem et al., 2025; 

Widyahening et al., 2024). Berbeda 

dengan buku cetak yang terbatas pada 

ketersediaan fisik di perpustakaan, E-

Book Story memungkinkan peserta didik 
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untuk membaca kapan saja dan di mana 

saja melalui perangkat digital. 

Fleksibilitas ini memberikan kemudahan 

akses yang lebih luas, sehingga peserta 

didik dapat membangun kebiasaan 

membaca yang lebih konsisten. Selain 

itu, format digital yang interaktif dan 

kaya akan fitur visual membuat proses 

membaca menjadi lebih menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran (Rakhman et al., 2024). 

Integrasi teknologi dalam 

pendidikan juga sejalan dengan 

UNESCO yang menekankan pentingnya 

pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas literasi secara 

global (Andrea et al., 2024). Teknologi 

tidak hanya berperan dalam memperluas 

akses terhadap bahan bacaan, tetapi juga 

membantu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih personal dan 

bermakna. Dengan E-Book Story, peserta 

didik tidak hanya membaca teks, tetapi 

juga berinteraksi dengan konten melalui 

ilustrasi, animasi, dan efek suara yang 

mendukung pemahaman mereka 

(Panggabean et al., 2024). Hal ini 

memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis dan daya analisis yang lebih baik. 

Oleh karena itu, integrasi teknologi 

dalam bentuk E-Book Story bukan hanya 

sekadar inovasi, tetapi juga kebutuhan 

dalam menciptakan ekosistem 

pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. 

E-Book Story memiliki beberapa 

keunggulan utama dibandingkan dengan 

buku cetak tradisional, khususnya dalam 

membantu peserta didik meningkatkan 

keterampilan membaca. Salah satu fitur 

unggulannya adalah teknologi text-to-

speech atau fitur suara yang 

memungkinkan peserta didik mendengar 

bacaan sambil mengikuti teks yang 

ditampilkan di layar. Fitur ini sangat 

bermanfaat dalam membantu anak-anak 

memahami pelafalan kata dengan lebih 

baik, meningkatkan kemampuan 

mendengar, serta memperkaya kosakata. 

Dengan mendengar dan membaca secara 

bersamaan, peserta didik juga dapat lebih 

mudah mengenali struktur kalimat dan 

intonasi yang tepat, sehingga 

kemampuan literasi mereka berkembang 

lebih optimal (Sugiharto & Susanto, 

2024). Selain itu, fitur ini sangat 

membantu peserta didik yang memiliki 

kesulitan membaca atau kebutuhan 

khusus, karena memberikan bimbingan 

audio yang mendukung proses 

pembelajaran secara lebih personal. 

Selain fitur audio, E-Book Story 

juga dilengkapi dengan animasi dan 

ilustrasi interaktif yang membuat proses 

membaca menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Visual yang dinamis dan 

ilustrasi yang penuh warna membantu 

membangkitkan imajinasi peserta didik, 

sehingga mereka tidak mudah merasa 

bosan dan lebih tertarik untuk 

melanjutkan membaca hingga selesai 

(Widiastini et al., 2024). Interaksi dengan 

elemen visual ini juga membantu peserta 

didik dalam memahami alur cerita dan 

konsep yang disampaikan dalam teks 

dengan lebih baik. Dengan kombinasi 

fitur-fitur tersebut, E-Book Story tidak 

hanya berfungsi sebagai media 

membaca, tetapi juga sebagai alat yang 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan literasi, keterlibatan 

emosional, dan motivasi belajar (D. P. 

Dewi et al., 2023). Keunggulan ini 

menjadikan E-Book Story sebagai salah 

satu solusi inovatif dalam mendukung 

pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dan bermakna bagi peserta didik. 

Meskipun E-Book Story 

menawarkan berbagai keunggulan dalam 

meningkatkan minat dan keterampilan 
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membaca peserta didik, penerapannya 

dalam pembelajaran di sekolah dasar 

tidak lepas dari tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan 

akses terhadap perangkat teknologi, 

terutama di daerah yang masih 

mengalami kendala dalam infrastruktur 

digital. Tidak semua sekolah memiliki 

fasilitas yang memadai, seperti 

komputer, tablet, atau jaringan internet 

yang stabil, sehingga membatasi 

penggunaan E-Book Story secara 

optimal. Kondisi ini menyebabkan 

kesenjangan dalam akses pendidikan 

digital antara wilayah perkotaan dan 

pedesaan. Akibatnya, peserta didik di 

daerah terpencil berisiko tertinggal dalam 

penguasaan literasi digital dibandingkan 

dengan rekan-rekan mereka di wilayah 

yang lebih maju (Wang et al., 2023). 

Selain kendala infrastruktur, 

keterampilan pendidik dalam 

memanfaatkan teknologi juga menjadi 

tantangan penting dalam penerapan E-

Book Story. Tidak semua guru memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam mengintegrasikan 

teknologi secara efektif ke dalam proses 

pembelajaran. Beberapa guru mungkin 

merasa kesulitan dalam menyesuaikan 

metode mengajar tradisional dengan 

pendekatan digital yang lebih interaktif. 

Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan 

pendampingan khusus agar para pendidik 

dapat memaksimalkan potensi E-Book 

Story sebagai media pembelajaran 

(Suherdi, 2021). Pelatihan ini tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga untuk 

membantu guru dalam merancang 

strategi pembelajaran yang kreatif dan 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Dengan mengatasi tantangan-tantangan 

ini, diharapkan E-Book Story dapat 

diimplementasikan secara lebih merata 

dan memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam meningkatkan literasi 

membaca pada tingkat sekolah dasar. 

Untuk mengoptimalkan 

penggunaan E-Book Story dalam 

pembelajaran, diperlukan strategi 

implementasi yang tepat agar manfaatnya 

dapat dirasakan secara maksimal oleh 

peserta didik. Salah satu strategi efektif 

yang dapat diterapkan adalah dengan 

mengintegrasikan E-Book Story dalam 

pendekatan Project-Based Learning 

(PBL) atau pembelajaran berbasis proyek 

(Ansya, 2023; Ansya & Salsabilla, 2024). 

Melalui pendekatan ini, peserta didik 

tidak hanya membaca secara pasif, tetapi 

juga terlibat dalam kegiatan yang 

menantang keterampilan berpikir kritis 

dan kreatif. Sebagai contoh, setelah 

membaca cerita dari E-Book Story, 

peserta didik dapat diminta untuk 

membuat ringkasan isi cerita, 

mengidentifikasi dan menganalisis 

karakter, atau bahkan membuat ilustrasi 

yang merepresentasikan alur cerita (Rozi 

et al., 2024). Kegiatan ini tidak hanya 

membantu peserta didik memahami 

bacaan secara mendalam, tetapi juga 

mengasah kemampuan mereka dalam 

menyusun ide dan berkomunikasi 

melalui berbagai media. 

Pendekatan PBL dalam 

penggunaan E-Book Story juga 

memberikan kesempatan bagi peserta 

didik untuk belajar secara kolaboratif (Y. 

Sari et al., 2023). Dalam proyek tertentu, 

mereka dapat berdiskusi dengan teman 

sekelas untuk membandingkan 

pandangan tentang karakter, alur cerita, 

atau pesan moral dalam bacaan. Proses 

ini membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

kemampuan berpikir kritis melalui 

diskusi dan refleksi. Selain itu, 

pembuatan ilustrasi atau presentasi 

berdasarkan isi bacaan memungkinkan 

mereka menyalurkan kreativitas, 
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sehingga pengalaman membaca menjadi 

lebih menyenangkan dan bermakna. 

Dengan menggabungkan literasi digital 

dan metode pembelajaran berbasis 

proyek, E-Book Story tidak hanya 

berfungsi sebagai alat membaca, tetapi 

juga sebagai media pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk belajar 

secara aktif dan holistik.  

KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa E-

Book Story merupakan inovasi teknologi 

yang efektif dalam meningkatkan literasi 

membaca peserta didik di sekolah dasar. 

Dengan fitur-fitur interaktif seperti text-

to-speech, animasi, ilustrasi, dan efek 

suara, E-Book Story mampu menciptakan 

pengalaman membaca yang lebih 

menarik dan menyenangkan 

dibandingkan dengan buku cetak 

tradisional. Berbagai penelitian juga 

menunjukkan bahwa penggunaan E-

Book Story tidak hanya membantu 

peserta didik memperkaya kosakata dan 

memahami teks dengan lebih baik, tetapi 

juga meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan daya analisis mereka. 

Meskipun demikian, penerapan E-Book 

Story di lingkungan sekolah tidak lepas 

dari berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan akses teknologi dan 

kurangnya keterampilan guru dalam 

memanfaatkan media digital secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan 

dukungan infrastruktur yang memadai 

dan pelatihan bagi pendidik agar 

teknologi ini dapat diintegrasikan secara 

efektif dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, strategi implementasi seperti 

Project-Based Learning (PBL) dapat 

membantu peserta didik tidak hanya 

membaca secara pasif tetapi juga terlibat 

aktif dalam proses berpikir kritis dan 

kreatif. Dengan pendekatan yang tepat 

dan dukungan yang memadai, E-Book 

Story berpotensi menjadi alat 

pembelajaran yang inovatif dalam 

membentuk budaya literasi yang kuat dan 

berkelanjutan di kalangan peserta didik. 
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